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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Dari keseluruhan hasil penelitian ini yaitu mengenai “Pengaruh Brand Image 

terhadap Brand Preference Merek Jeans X”, berikut ini merupakan kesimpulan dari 

hasil penelitian ini: 

1. Brand Image dari Merek Jeans X 

Total rata – rata hasil bobot hitung jawaban responden terhadap brand 

image adalah 2,99. Hasil ini diperoleh dari perhitungan hasil bobot 

hitung rata – rata beberapa dimensi dari brand image yaitu citra 

perusahaan, citra produk, dan citra pemakai. Hasil tersebut 

dikategorikan responden tidak setuju akan brand image dari Merek 

Jeans X. Persepsi responden akan brand image Merek Jeans X masih 

negatif.  

Berdasarkan hasil tersebut hal ini menunjukan bahwa citra perusahaan 

dari Merek Jeans X diinterpretasikan kurang setuju. Persepsi 

responden akan citra perusahaan Merek Jeans X negatif. Namun hasil 

dari rata – rata citra perusahaan memiliki nilai paling tinggi diantara 

sub-variabel lain. Hasil ini diperoleh karena Merek Jeans X merupakan 

merek yang populer. Hasil bobot hitung rata – rata jawaban responden 

terhadap pernyataan bahwa Merek Jeans X merupakan merek yang 

populer dapat dikategorikan positif. Namun untuk pernyataan mengenai 

kredibilitas perusahaan dan perlopor pembuat raw denim 

diinterpretasikan kurang setuju karena masih ada merek lain yang 

menjadi pelopor pembuat raw denim. Pernyataan mengenai kredibilitas 

perusahaan dinyatakan negatif. Karena menurut responden 

berdasarkan wawancara tidak terstruktur disebabkan oleh banyaknya 

isu yang ada.  

Berdasarkan hasil perhitungan rata – rata jawaban responden terhadap 

citra produk adalah negatif. Hal ini dikarenakan responden kurang 

menyukai produk dari Merek Jeans X. Dimana pernyataan mengenai 

kualitas produk, desain produk yang mengikuti trend, desain produk 

yang unik, bahan yang nyaman, dan produk yang terkenal dinyatakan 



  

52 
 

negatif. Terlebih mengenai desain yang unik dan kualitas yang baik. 

Beberapa responden beranggapan bahwa kualitas dari Merek Jeans X 

menurun cukup derastis. Kualitas dari bahan yang kurang baik juga 

mempengaruhi kenyamanan. Dan desain dari produk jeans X terkesan 

monoton. 

Dimensi citra pemakai memiliki hasil bobot rata – rata paling rendah 

dibandingkan dimensi lain pada brand image. Hal ini dikarenakan 

persepsi responden akan citra pemakai Merek Jeans X negatif. Dimana 

pernyataan dalam dimensi ini yaitu; pengguna produk jeans X 

dianggap stylish, dan pengguna produk jeans X up to date dinyatakan 

negatif. Sedangkan pada pernyataan pengguna produk jeans X 

menggambarkan kesan elite mendapatkan hasil yang lebih negatif. Hal 

ini diperkuat oleh wawancara tidak terstruktur yang menyatakan bahwa 

maraknya produk tiruan yang beredar menyebabkan persepsi 

responden tidak setuju akan pemakai produk jeans X terkesan elite X. 

 

2. Brand Preference Jeans X 

Hasil dari bobot hitung rata – rata brand preference Merek Jeans X 

diinterpretasikan tidak setuju oleh responden. Hasil ini berarti pemilihan 

Merek Jeans X dibandingkan merek lain masih sangat kurang. 

Responden menyatakan tidak akan memilih Merek Jeans X jika 

dibandingkan dengan merek lain. Hasil ini diperoleh dari perhitungan 

rata – rata dari pernyataan saya lebih menyukai, menggunakan, 

memilih, dan cenderung membeli. Dimana pernyataan mengenai brand 

preference tersebut dinyatakan tidak setuju. Dari keseluruhan 

pernyataan pada kuesioner mengenai brand preference Merek Jeans 

X, rata – rata responden menjawab tidak setuju.  

 

3. Pengaruh Brand Image Terhadap Brand Preference Merek Jeans X  

Dari semua dimensi brand image yaitu, citra perusahaan, citra produk, 

dan citra pemakai yang paling berpengaruh terhadap brand preference 

Merek Jeans X adalah citra pemakai (X3). Pengaruh citra pemakai (X3) 

adalah sebesar 0,940. Hasil tersebut menunjukan adanya hubungan 

yang searah akan brand image dan brand preference. Brand Image 

memiliki kontribusi akan brand preference Merek Jeans X bagi 
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responden. Berdasarkan Brand image terhadap brand preference 

adalah sebesar 47,2%. Sedangkan 52,8% dipengaruhi oleh faktor – 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

 
 
 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya dalam penelitian ini, 

maka saran yang akan dibelikan adalah sebagai berikut: 

Persepsi brand image mempengaruhi seseorang dalam memilihan 

merek (brand preference). Dalam kasus ini brand image dari Merek Jeans X masih 

dipersepsikan negatif oleh konsumen. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk memperbaiki brand image perusahaan adalah rebranding.  

Rebranding diperlukan untuk memperbaiki brand image dari perusahaan. Maka dari 

itu Merek Jeans X membutuhkan re – branding. Perusahaan dapat melakukan 

rebranding dengan cara mengganti merek yang sekarang dengan merek yang baru. 

Perusahaan perlu mengganti nama, desain, simbol dan ciri – ciri yang menunjukan 

identitas atau image dari perusahaan. Perusahaan juga dapat meningkatkan harga 

agar sesuai dengan target market yang menginginkan produk yang eksklusif. Salah 

satu contoh perusahaan yang melakukan rebranding adalah Burberry. Burberry 

merupakan merek yang sudah sangat lama di Inggris, yaitu lebih dari 150 tahun. 

Burberry memiliki reputasi yang cukup buruk. Citra buruk Burberry dikarenakan 

merek Burberry dicap sebagai pakaian “preman” serta dianggap tidak mampu 

mengikuti perkembangan fashion yang dinamis. Selain itu produk - produk Burberry 

dianggap lusuh. Pada tahun 2001 Burberry melakukan rebranding dengan merubah 

konsep menjadi modern-klasik. Burberry mengeluarkan produk trench coats dan 

pakaian renang dengan tidak meninggalkan kesan “klasik” namun tidak 

berhubungan dengan citra perusahaan sebelumnya. Endorse kepada selebriti 

seperti Kate Moss dan Emma Watson juga membantu meningkatkan citra baru bagi 

perusahaan. Sekarang Burberry lebih dikenal sebagai merek luxury dan symbol 

high class dan kekayaan. 

Untuk mengkomunikasikan citranya perusahaan dapat bekerja sama 

dengan cara endorse kepada artis seperti posting di media sosial, atau 

menggunakan saat artis berada di hadapan publik. Artis yang diendorse 

perusahaan harus sesuati dengan target pasar bagi perusahaan. Artis yang 
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diendorse perusahaan harus dikaji lebih lanjut agar promosi dapat terjadi dengan 

efektif kepada target pasar baru bagi perusahaan.  

Perusahaan juga dapat lebih meningkatkan kualitas dari bahan 

produknya seperti bahan dasar kain denim, kerapihan dalam menjait, dan lain 

sebagainya. Karena hal ini dianggap penting, peningkatan kualitas diharapkan 

dapat menignkatkan persepsi positif konsumen akan brand image perusahaan 

terutama pada citra produk.  
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